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LAMPIRAN 1  

RUMUS ZONA HAMBAT 

 

Cara hitung diameter rata-rata zona hambat : 

 

 

 

Keterangan : 

a = Diameter kertas cakram (6 cm) 

b = Diameter zona hambat yang terbentuk (mm) 

c = Daerah yang ditumbuhi bakteri 
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LAMPIRAN 2 

RUMUS PENGENCERAN 

 

Rumus Perhitungan 4 Variasi Konsentrasi Sari Daun Pegagan (Centella 

asiatica) 

 

 

 

Keterangan: 

V1 : Volume larutan stok 

M1 : Konsentrasi larutan stok 

V2 : Volume larutan perlakuan 

M2 : Konsentrasi larutan yang diinginkan 

1. Pembuatan Konsentrasi 40% dalam 10 mL 

Dik : M1 = 100% 

M2 = 40% 

V2 = 10 mL 

Dit : V1 = ? 

Penyelesaian : 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100% = 10 mL.40% 

V1.100% = 400 mL% 

V1 = 400 mL% 

         100 % 

V1 = 4 mL  

Jadi untuk pembuatan sari daun Pegagan dengan konsentrasi 40% yaitu 

dipipet 4 mL sari daun Pegagan  dan ditambahkan 6 mL aquadest, kemudian 

dihomogenkan. 

2. Pembuatan Konsentrasi 60% dalam 10 mL 

Dik : M1 = 100% 

V1.M1 = V2.M2 
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M2 = 60% 

V2 = 10 mL 

Dit : V1 = ? 

Penyelesaian : 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100% = 10 mL.60% 

V1.100% = 600 mL% 

V1 = 600 mL% 

         100 % 

V1 =6 mL  

3. Jadi untuk pembuatan sari daun Pegagan dengan konsentrasi 60% yaitu 

dipipet 6  mL sari daun Pegagan  dan ditambahkan 4 mL aquadest, kemudian 

dihomogenkan. 

4. Pembuatan Konsentrasi 80% dalam 10 mL 

Dik : M1 = 100% 

M2 = 40% 

V2 = 10 mL 

Dit : V1 = ? 

Penyelesaian : 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100% = 10 mL.80% 

V1.100% = 800 mL% 

V1 = 800 mL% 

         100 % 

V1 = 8 mL  

Jadi untuk pembuatan sari daun Pegagan dengan konsentrasi 80% yaitu 

dipipet 8 mL sari daun Pegagan  dan ditambahkan 2 mL aquadest, kemudian 

dihomogenkan. 

 

 

5. Pembuatan Konsentrasi 100% dalam 10 mL 
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Dik : M1 = 100% 

M2 = 40% 

V2 = 10 mL 

Dit : V1 = ? 

Penyelesaian : 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100% = 10 mL.100% 

V1.100% = 1000 mL% 

V1 = 1000 mL% 

         100 % 

V1 = 10 mL  

Jadi untuk pembuatan sari daun Pegagan dengan konsentrasi 100% yaitu 

dipipet 10 mL sari daun Pegagan (tanpa penambahan aquadest) dan diletakkan 

pada erlenmeyer. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Alat  

NO GAMBAR ALAT NAMA ALAT 

1. 

 

GELAS UKUR 

2. 

 

ERLENMEYER 

3. 

 

CAWAN PETRI 
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4. 

 

CAWAN PORSELIN 

5. 

 

DRYGALSKI 

6. 

 

CORONG 

7. 

 

GELAS BEKER 
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8. 

 

BUNSEN 

9. 

 

PINSET 

10. 

 

BATANG PENGADUK 

11. 

 

TABUNG REAKSI 

DAN RAK TABUNG 
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12. 

 

MORTAR DAN ALU 

13. 

 

PIPET UKUR DAN 

BALL FILLER 

14. 

 

SENDOK TANDUK 

15. 

 

OSE 
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16. 

 

ULEKAN 

17. 

 

NERACA ANALITIK 

18. 

 

OVEN 
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19. 

 

INKUBATOR 

20. 

 

AUTOCLAVE 
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2. Bahan  

1. 

 

AQUADEST 

2. 

 

NaCl 0,9% 

3. 

 

AMPICILLIN 

4. 

 

MEDIA NA 
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5. 

 

BAKTERI 

STAPHYLOCOCCUS 

AUREUS 

6. 

 

ALUMINIUM FOIL 

7. 

 

H2SO4 
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8. 

 

BaCl2 

9. 

 

ALKOHOL 96% 

10. 

 

TISSUE 
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11. 

 

KAPAS 

12. 

 

DAUN PEGAGAN  
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HARI I 

No. Perlakuan Keterangan 

1. 
 

 

Menyiapkan alat-alat yang akan 

digunakan lalu disterilkan. Alat 

dengan tingkat akurasi rendah 

disterilkan menggunakan oven 

dengan suhu 100o C selama 1 jam 

dan untuk alat yang memiliki 

tingkat akurasi tinggi di sterilkan 

menggunakan autoclave dengan 

suhu 121o selama 15 menit. 
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2. 

 

Penimbangan bubuk media 

Nutrient Agar (NA) sebanyak 

3,92 gram dengan menggunakan 

neraca analitik. 

3. 

 

Melarutkan bubuk media dengan 

aquadest menggunakan 

erlenmeyer. 

4. 

 

Proses menghomogenkan media 

Nutrient Agar (NA). Pelarutan 

tidak boleh mendidih, pelarutan 

harus sempurna sehingga tidak 

ada kristal yang tersisa. 
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5. 

 

Sterilkan larutan media NA 

menggunakan autoclave dengan 

suhu 121°C selama 15 menit. 

6. 

 

 

 

 

 

 

  

Proses menuang  media NA 

sebanyak 20 ml/plate. Biarkan 

media memadat pada plate dan 

bungkus palte dengan kertas 

kemudian masukkan kedalam 

kulkas. 
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HARI II 

No. Perlakuan Keterangan 

1. 

 

Menimbang daun Pegagan  

sebanyak 500 gram menggunakan 

Neraca. 

2. 

 

Penghalusan daun Pegagan 

menggunakan ulekan agar 

mendapatkan sari. 

3. 

 

Sari daun Pegagan sebanyak 150 

ml 
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4. 

 

 

 

 

Proses pembuatan sari dengan 

variasi konsentrasi 40%, 60%, 

80%, dan 100%. 
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5. 
 

 

Pembuatan kontrol positif 

menggunakan antibiotik 

amphicillin dengan konsentrasi 

10% yaitu dengan menimbang 1 

gram antibiotik amphicilin dan 

melarutkannya dengan 9 ml 

aquadest. 

6. 

 

Proses pengambilan koloni bakteri 

Staphylococcus aureus dengan 

menggunakan jarum  ose yang 

sudah disterilkan dengan lampu 

spritus. 
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7. 

 

Proses penghomogenan koloni 

bakteri dengan larutan NaCl 0,9% 

hingga memiliki warna kekeruhan 

yang sama dengan standar Mc 

Farland. 

14. 

 

Suspense bakteri = Mc Farland 

Kedua tabung terlihat memiliki 

warna kekeruhan larutan yang 

sama. 

8. 

 

Pengambilan suspensi bakteri 

sebanyak 0,1 ml kemudian 

diletakkan pada media Nutrien 

Agar (NA). 
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9. 

 

Proses meratakan suspense pada 

yang ada pada media Nutrien Agar 

(NA) menggunakan drigalsky. 

10. 

 

Proses pengambilan masing-

masing paper disk yang telah 

diletakkan pada konsentrasi 40%, 

60%, 80% serta 100% dan 

diletakkan pada media Nutrien 

Agar (NA) yang telah berisikan 

suspensi bakteri. 
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HARI III 

No. Perlakuan Keterangan 

1. 

 

Hasil uji daya hambat 

konsentrasi 40% 

percobaan pertama dan 

kedua 

2. 

 

Hasil uji daya hambat 

konsentrasi 60% 

percobaan pertama dan 

kedua 
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3. 

 

Hasil uji daya hambat 

konsentrasi 80% 

percobaan pertama dan 

kedua 

4.  

 

Hasil uji daya hambat 

konsentrasi 100% 

percobaan pertama dan 

kedua 

5. 

 

Hasil uji daya hambat 

kontrol positif (+) dan 

kontrol negatif (-). 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

 

 


